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Laporan Praktik Kerja Lapangan ini disusun berdasarkan pengalaman 
praktikan Kerja Lapangan (PKL) di PT.PLN (Persero)Distribusi Jakarta 
Raya Area Ciracas, Kota Jakarta Timur pada Divisi Niaga pada bagian 
Pemasaran selama satu bulan terhitung dari tanggal 28 januari sampai 
dengan 28 Februari 2019 Tujuan utama dilaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) adalah untuk meningkatkan wawasan pengetahuan , 
pengalaman kerja . kemampuan dan keterampilan serta melatik mental 
sebelum masuk ke dunia kerja. 
 
PT.PLN (Persero)Distribusi Jakarta Raya Area Ciracas,merupakan 
perusahaan yang bergerak di bidang menyalurkan dan menyediakan listrik 
di dalam negeri. Divisi Niaga di perusahaan ini meliputi beberapa bidang  
seperti :Pemasaran dan Pelayanan Pelanggan, Administrasi Pelanggan, 
Pengelolaan Piutang. Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) 
bulan yang dimulai sejak tanggal 28 Januari 2019 s.d. 28 Februari 2019 
dengan 5 hari kerja, Senin – Jumat pada pukul 07:30 s.d.16:00. 
 
Penulisan Laporan ini bertujuan untuk memenuhi salah satu persyaratan 
akademik untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan Universitas Negeri 
Jakarta jurusan ekonomi dan administrasi. Pelaksanaan kerja yang 
dilakukan selama Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
 
Dengan adanya Praktik Kerja Lapagan ini, Praktikan mengambil kesimpulan 
bahwa kegiatan ini merupakan proses pembelajaran nyata yang dapat 
menambah wawasan bagi praktikan untuk menghadapi dunia kerj dimasa 
yang akan datang 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
 
Dalam Dunia usaha terutama dibidang ekonomi banyak faktor yang 
menyebabkan persaingan di Dunia Kerja ,  Dunia Usaha dan Dunia Industri, salah 
satunya adalah dengan diadakannya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Di dalam 
blueprint  MEA memiliki 4 pilar yaitu terbentuknya pasar dan produksi basis 
tunggal, kawasan berdaya saing tinggi, kawasan dengan pembangunan yang 
merata, dan integrasi perekonomian dunia. Indonesia dijadikan sebagai pemasok 
energi ke negara-negara lain, yang akan berpengaruh terhadap tenaga kerja di 
Indonesia. Indonesia akan dibanjiri Tenaga Kerja Asing (TKA) yang akan 
meningkatkan angka pengangguran, dan banyaknya investor asing masuk ke 
Indonesia. 
Tantangan yang dihadapi dalam Masyarakat Ekonomi Asean ini dipastikan 
akan semakin besar. Selain itu, Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang pesat sekarang ini, membuat kita sebagai Mahasiswa harus lebih terampil dan 
membuka diri dalam menerima perubahan-perubahan yang terjadi. Menyadari 
sumber daya manusia merupakan komponen utama dalam menentukan kemajuan 
suatu usaha, maka kualitas Sumber Daya Manusia harus dikembangkan dengan 
baik. 
Ketika sumber daya manusia yang sudah berkembang dengan baik, maka 
perusahaan tidak akan sulit menjalankan setiap kegiatan perusahaan dan 
perusahaan akan mudah untuk mencapai apa saja targetan atau tujuan-tujuan dari 
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perusahaan itu sendiri. Karena, ketika sumber daya manusia yang ada tidak sesuai 
dengan harapan perusahaan, dan perusahaan tidak mementingkan kualitasnya, 
maka sebanyak apapun sumber daya manusia yang ada tidak akan mampu mencapai 
tujuan atau suatu targetan yang diinginkan oleh perusahaan. 
Maka dari itu, perusahaan harus benar-benar cekatan dalam mencari 
kekurangan-kekurangan apa saja yang dimiliki perusahaan, hingga akhirnya 
kekurangan ini bisa diperbaiki oleh perusahaan sehingga perusahaan memang 
benar-benar menganalisis setiap kondisi dan tempat, hingga akhirnya kekurangan 
yang dimiliki perusahaan menjadi berkurang. 
Dari sulitnya dan penuh likunya pekerjaan yang dilakukan disetiap 
perusahaan, maka dari itu mahasiswa diminta untuk melaksanakan PKL (Praktek 
Kerja Lapangan) agar mahasiswa bisa merasakan terjun langsung didunia bisnis. 
Sehingga ilmu yang telah mereka pelajari bisa diterapkan atau langung dipraktekan 
di Perusahaan tempat mahasiswa melaksanakan kegiatan PKL. Dan ilmu atau teori 
yang sudah mereka pelajari percuma, karena dengan salah sata kegaiatan PKL ini, 
yang membuat ilmu dan teori yang sudah dipelajari bisa diterapkan secara lansung 
Oleh karena itu, sebelum mahasiswa benar-benar terjun dan bersaing di 
dunia kerja untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai dunia kerja maka, 
Program Studi Pendidikan Tata Niaga, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta memberikan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang berbobot 2 
SKS. Dengan melakukan PKL, diharapkan dapat memberikan pengalaman kerja 
bagi mahasiswa, memperkenalkan mahasiswa terkait dengan dunia kerja, dan 
dapat mengaplikasikan ilmu yang telah didapat pada bangku perkuliahan di 
perusahaan atau instansi yang dipilih sebagai tempat PKL terutama bidang Niaga. 
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Dalam pelaksanaan PKL mahasiswa dituntut untuk berorganisasi, lebih 
aktif, dapat berkomunikasi dengan baik antara karyawan, disiplin, dan bertanggung 
jawab. Dan salah satu hal penting yaitu praktikan harus bisa menganalisis 
lingkungan dan memahami budaya organisasi perusahaan. Karena ketika kedua hal 
tersebut sudah bisa dikuasai, praktikan akan mudah untuk membaur atau bergaul 
dengan karyawan lainnya yang ada di PLN Area Ciracas. Kegiatan PKL ini 
bermanfaat untuk menambah wawasan dalam dunia kerja, memberikan pengalaman 
bagi mahasiswa, menyiapkan calon lulusan memasuki dunia kerja, meningkatkan 
tanggung jawab, dan disiplin. 
Karena sangat pentinganya pelaksanaan PKL, maka setiap mahasiswa 
diwajibkan untuk melaksanakan PKL di berbagai perusahaan terutama terkait 
dengan program studi yang diambil oleh mahasiswa. Diharapkan setelah Praktikan 
melaksanakan PKL dapat membuat suatu laporan mengenai hasil dari PKL yang 
telah dilaksanakan, menambah pengetahuan tentang dunia kerja serta menerapkan 
ilmu pengetahuan yang sudah dipelajari oleh praktikan dibangku perkuliahan. 
PKL ini dilaksanakan praktikan di PT. PLN (Persero) area Ciracas. 
Kegiatan PKL ini dilaksanakan dalam rangka mengikuti Seminar PKL dan 
selanjutnya untuk memenuhui salah satu persyaratan mendapatkan Gelar Sarjana 
Pendidikan, Program Studi Pendidikan Tata Niaga, Fakultas Ekonomi, Universitas 
Negeri Jakarta. 
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1.2 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pelaksanaan PKL ini 
dimaksudkan untuk : 
1. Salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan bagi mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Tata Niaga 
2. Mempelajari bidang pekerjaan yang sesuai dengan pengetahuan yang di dapat 
di perkuliahan yaitu Pemasaran. 
3. Menambah pengetahuan dan pengalaman yang bisa didapatkan di dunia kerja 
yang sesungguhnya. 
4. Mengimplementasikan pengetahuan yang sudah didapatkan di bangku 
perkuliahan pada dunia kerja nyata. 
Sedangkan tujuan dari pelaksanaan PKL ini adalah : 
 
1. Memperoleh wawasan mengenai bidang pekerjaan di dunia kerja yang nyata. 
2. Membandingkan dan menerapkan pengetahuan akademis yang telah 
didapatkan, dengan memberikan kontribusi pengetahuan kepada perusahaan 
sesuai dengan program studi Pendidikan Tata Niaga. 
3. Menambah pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja. 
4. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 
keterampilan mahasiswa sesuai dengan latar belakang bidang studi. 
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5. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk dapat mengembangkan sikap 
disiplin, tanggung jawab, mandiri, kreatif dan memiliki inisiatif yang tinggi 
dalam melakukan suatu pekerjaan. 
6. Menjalin kerjasama antara pihak universitas dengan perusahaan terkait 
tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
1.3 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 
 
Pelaksanaan PKL akan menghasilkan manfaat atau kegunaan baik bagi 
praktikan, bagi perusahaan tempat pelaksanaan PKL, dan juga bagi Universitas 
Negeri Jakarta, kegunaan tersebut antara lain: 
5. Bagi praktikan 
 
b. Untuk mempelajari secara mendalam dan terperinci  bagaimana situasi 
atau kondisi sebenarnya di perusahaan atau Instansi, sehingga praktikkan 
dapat dengan cepat menyesuaikan diri pada saat kita terjun langsung ke 
dunia kerja. 
c. Menambah pengetahuan diri  secara verbal dan praktikan tentang 
bagaimana bekerja dalam sebuah organisasi dan bagaimana melakukan 
pemecahan masalah, sekaligus melatih diri praktikan dalam hal tersebut. 
d. Memperoleh pengalaman tentang bagaimanakah dunia kerja yang 
sesungguhnya dan melihat bagaimana penerapan ilmu pemasaran yang 
telah praktikan dapatkan di bangku kuliah pada sebuah perusahaan. 
e. Menjalin hubungan yang baik antara praktikan dengan perusahaan tempat 
praktikan melakukan PKL 
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f. Memperoleh teman dan keluarga baru dilingkungan perusahaan yang 
membuat setiap pekerjaan yang dilakukan bisa dilakukan dengan nyaman, 
karena kondisi dan situasi yang ada di PLN Area Ciracas sangat 
memberikan kenyamanan dan kesenangan dalam melaksanakan pekerjaan. 
g. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah didapat di dalam perkuliahan, 
untuk langsung digunakan dalam praktek kerja yang benar-benar nyata. 
Maka dari itu, praktikan harus bisa mengingat-ingat ilmu atau teori yang 
sudah dipelajari, sehingga dalam melakukan pekerjaan bisa mendapatkan 
hasil yang maksimal karena setidaknya sudah mengetahui teori yang sudah 
dipelajari. 
6. Bagi PT PLN(Persero) 
 
a. Menjalin kerja sama antara Instansi dengan dunia pendidikan terutama 
dalam menyalurkan tenaga kerja profesional. 
b. Dapat membantu dalam menyediakan sumber daya manusia yang 
berpotensi dan bermutu untuk instansi atau Lembaga. 
c. Membangun hubungan kerja sama yang baik dan saling menguntungkan 
antara perusahaan dengan Universitas Negeri Jakarta 
d. Menjadi fasilitator dan berpartisipasi dalam mempersiapkann tenaga kerja 
yang lebih terampil 
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7. Bagi Universitas Negeri Jakarta 
 
e. Menjalin hubungan yang baik dan saling menguntungkan antara 
Universitas Negeri Jakarta dengan perusahaan atau instansi tempat 
praktikan melakukan PKL 
f. Mempersiapkan lulusan Universitas Negeri Jakarta yang berkualitas. 
 
1.4 Tempat Praktik Kerja Lapangan 
 
Praktikan melaksanakan PKL di perusahaan BUMN yang bergerak dalam 
bidang jasa yang menyediakan pelayanan jasa listrik, yaitu PT PLN (Persero). 
Dalam kegiatan operasinya, PT PLN (Persero) merupakan perusahaan penyedia 
listrik terbesar di Indonesia. PT PLN (Persero) kantornya dibagi per wilayah, dan 
praktikan melakukan PKL di Kantor PLN (Persero) area Ciracas: 
Nama Perusahaan : PT PLN (Persero) area Ciracas 
Alamat : Jalan Raya Centex No.1, RT.7/RW.2,   
Ciracas ,Kota Jakarta Timur 
Telepon : 021 4255050 
 
Fax : 021-4258152 
 
Email : www.pln.co.id 
 
Penempatan : Bidang Niaga 
 
Alasan Praktikan memilih tempat ini karena PT PLN (Persero) merupakan 
perusahaan pelayanan jasa listrik terbesar yang ada di Indonesia. Berharap dengan 
latar belakang seperti itu, praktikan dapat memperoleh ilmu yang banyak. Selain 
itu, praktikan ingin mengetahui pula terkait sistem pemasaran perusahaan BUMN 
yang beroperasi untuk kegunaan masyarakat luas. 
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1.5 Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
 
Waktu Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan. 
Terhitung dari tanggal  28 Januari  2019 s.d. 28 Februari 2019. Dalam 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan waktu kerja yang ditentukan oleh PT PLN 
(Persero) Area Ciracas yaitu dari hari Senin s.d Jumat pukul 07.30  s.d 16.00 WIB. 
Adapun perincian dalam tiap tahapan kegiatan tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Tahap Persiapan 
 
Pada tahap ini praktikan mencari informasi mengenai tempat 
instansi/perusahaan yang sesuai dan menerima PKL selama bulan September-
November. Setelah menemukan perusahaan yang sesuai praktikan meminta surat 
pengantar dari bagian akademik Fakultas Ekonomi untuk diberikan pada pihak 
BAAK UNJ. Setelah mendapatkan persetujuan dari bagian akademik Fakultas 
Ekonomi dan BAAK UNJ, praktikan mendapatkan surat pengantar Praktik Kerja 
Lapangan (PKL). Pengajuan tersebut dilakukan pada pertengahan November 2018, 
surat pengantar tersebut diberikan kepada Kantor Distribusi PT PLN (Persero) 
Distribusi Jakarta Raya dan langsung mendapatkan persetujuan dan ditempatkan di 
Ciracas. 
Tetapi tahap administrasi persetujuan PKL, praktikan harus bolak-balik dari 
PLN Distribusi Jakarta Raya yang berada didearah Jakarta Pusat menuju PT PLN 
Area Ciracas. Karena administrasi yang harus dilakukan, ketika PT PLN Distribusi 
Jakarta Raya menerima persetujuan praktikan untuk melakukan PKL, 
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tetapi praktikan juga diminta untuk mengkonfirmasi dan mendapatkan persetujuan 
dari PT PLN Area Ciracas. Setelah itu, setelah mendapatkan persetujuan dari PLN 
Area Ciracas, praktikan menagantakan persetujuan tersebut ke PLN Distibusi Jaya 
kembali. Setelah itu, PLN Distribusi Jaya memberikan surat resmi untuk 
melaksanakan PKL di PLN Area Ciracas Setalah mendapatkan surat tersebut, 
praktikan baru bisa melaksanakan PKL di PLN Area Ciracas pada tanggal 28 
Januari 2019. 
 
 
b. Tahap Pelaksanaan 
 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama 1 (satu) 
bulan, terhitung sejak tanggal 28 Januari s.d 28 Februari 2019, dengan ketentuan 
jam operasional: 
Hari masuk : Senin – Jumat 
 
Jam kerja : 07.30 – 16.00 WIB 
Waktu Istirahat : 12.00 – 13.00 WIB 
Pada tanggal 28 Januari 2019, praktikan datang pukul 08.00 dan melakukan 
tahap pengenalan serta pembekalan pra–PKL oleh Bu Diah Puspita selaku Asman 
Divisi Niaga. Lalu praktikan diserahkan kepada Pak Satria Sukma Sejati selaku 
Supervisor Pemasaran serta Pembimbing Praktikan Bu Neva dan Pak Nur selama 
melaksanakan PKL. Praktikan diberi arahan mengenai beberapa materi, yaitu; 
   Perkenalan staff Divisi Niaga 
 
   Penjelasan terkait unit-unit yang ada di PT PLN (Persero) Area Ciracas 
 
   Penjelasan tentang SOP bidang pemasaran. 
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   Penjelasan tentang Budaya-budaya organisasi apa saja yang ada di PLN Area 
Ciracas 
   Penjelasan tentang apa saja yang akan praktikan lakukan dalam 
melaksanakan PKL di bagian Niaga 
Pada minggu pertama Praktikan melaksanakan PKL, Praktikan mengikuti 
 
orientasi penempatan dimana Praktikan mempelajari sistem dan teknis apa saja 
yang dilakukan divisi Niaga dalam melakukan pekerjaannya dalam PT PLN Area 
Ciracas. Diawal minggu ini, praktikan baru diberikan tugas-tugas yang ringan 
seperti pendataan dan menganalisis pekerjaan apa saya yang dilakukan dalam divisi 
Niaga ini. 
Pada minggu selanjutnya, praktikan baru melakukan pekerjaan yang sudah 
lumayan berat, seperti melakukan survey dengan menanyakan hal-hal apa saja yang 
dialami pelanggan selama pelanggan menggunakan jasa  PLN. Dan ini dilakukan 
beriringan dengan kegiatan kegiatan kecil yang dilakukan diawal praktikan 
memulai PKL seperti membantu dalam administrasi pelanggan PLN dan lain 
sebaginya. 
 
 
c. Tahap Pelaporan 
 
Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama bulan Juni 
2019. Penulisan dimulai dengan mencari data–data yang dibutuhkan dalam 
pelaporan PKL. Kemudian data–data tersebut diolah dan diserahkan sebagai 
laporan Praktik Kerja Lapangan. 
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Laporan ini dibuat untuk menjadi salah satu syarat kelulusan praktikan 
untuk mendapatkan gelar sarjana. Dan laporan ini berisikan data-data dan kegiatan-
kegiatan apa saja yang dilakukan oleh praktikan dalam menjalankan Praktik Kerja 
Lapangan. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
 2.1 Sejarah Perusahaan 
 
Pada akhir abad ke 19, perkembangan ketenagalistrikan di Indonesia mulai 
ditingkatkan saat beberapa perusahaan asal Belanda yang bergerak dibidang pabrik 
gula dan pabrik teh mendirikan pembangkit listrik untuk keperluan sendiri. Tahun 
1897 mulai digarapnya bidang kelistrikan oleh salah satu perusahaan milik Belanda 
(NV NIGM) ditandai dengan berdirinya pusat pembangkitan listrik (PLTU) yang 
berlokasi di Gambir. Antara tahun 1942-1945 terjadi peralihan pengelolaan 
perusahaan-perusahaan Belanda tersebut oleh Jepang, setelah Belanda menyerah 
kepada pasukan tentara Jepang diawal Perang Dunia II. NV NIGM dialihkan ke 
perusahaan Djawa Denki Jogyosha Djakarta Shisha. 
Proses peralihan kekuasaan kembali terjadi di akhir Perang Dunia II pada 
Agustus 1945, saat Jepang menyerah kepada Sekutu. Kesempatan ini dimanfaatkan 
oleh para pemuda dan buruh listrik melalui delegasi Buruh/Pegawai Listrik dan Gas 
yang bersama-sama dengan Pimpinan KNI Pusat berinisiatif menghadap Presiden 
Soekarno untuk menyerahkan perusahaan-perusahaan tersebut kepada Pemerintah 
Republik Indonesia. 
Pada 27 Oktober 1945, Presiden Soekarno membentuk Jawatan Listrik dan 
Gas di bawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga dengan kapasitas 
pembangkit tenaga listrik sebesar 157,5 MW. Pada tanggal 1 Januari 1961, Jawatan 
Listrik dan Gas diubah menjadi BPU-PLN (Badan Pimpinan Umum 
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Perusahaan Listrik Negara) yang bergerak di bidang listrik, gas dan kokas 
yang dibubarkan pada tanggal 1 Januari 1965. Pada saat yang sama, 2 (dua) 
perusahaan negara yaitu Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagai pengelola tenaga 
listrik milik negara dan Perusahaan Gas Negara (PGN) sebagai pengelola gas 
diresmikan. 
Pada tahun 1972, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.17, status 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan Umum Listrik 
Negara dan sebagai Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK) dengan 
tugas menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum. Seiring dengan 
kebijakan Pemerintah yang memberikan kesempatan kepada sektor swasta untuk 
bergerak dalam bisnis penyediaan listrik, maka sejak tahun 1994 status PLN beralih 
dari Perusahaan Umum menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) dan juga sebagai 
PKUK dalam menyediakan listrik bagi kepentingan umum hingga sekarang. 
a. Prestasi PLN 
 
1. Masuk ke dalam 500 perusahaan terbaik di dunia versi majalah Fortune 
 
2. Meraih penghargaan Gold Champion pada Indonesia WOW Brand 2014 
untuk kategori BUMN. 
3. Peringkat terbaik II kepada PLN atas Pelayanan Informasi melalui Internet 
kategori Kementerian / Lembaga Pemerintah Non Kemeterian (LPKN) / 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) / Perguruan Negeri Tinggi (PTN) pada 
Anugerah Media Humas (AMH) 2014. 
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4. Kategori Best of Human Capital Initiative on Competency Management 
dan Best of CEO Commitment on Human Capital Development dalam 
ajang Indonesia Human Capital Study (IHCS) 2014. 
b. Visi, Misi, Moto dan Tata Nilai PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya 
 
PT. PLN (Persero) memiliki visi dan misi dalam menjalankan kegiatan 
operasinya. Visi dan Misi digunakan perusahaan untuk menggerakkan seluruh 
elemen agar bekerja sesuai dengan tujuan perusahaan. Visi dan misi dibuat juga 
untuk menyamakan semangat bekerja seluruh pegawai perusahaan. Berikut visi 
dan misi PT. PLN (Persero): 
Visi 
 
Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang Bertumbuh kembang, Unggul dan 
Terpercaya dengan bertumpu pada Potensi Insani. 
Misi 
 
1. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, 
berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan 
pemegang saham. 
2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan masyarakat. 
3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi. 
 
4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 
 
Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya PT PLN juga memiliki 
motto dan nilai perusahaan. Motto dan Nilai perusahan digunakan sebagai 
landasan kerja perusahaan. Dengan motto dan Nilai perusahaan, pegawai jadi 
memiliki arah gerak. 
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Motto 
 
“Listrik untuk Kehidupan yang Lebih Baik.” 
 
Tata Nilai 
 
Nilai-nilai perusahaan yang terkandung dalam pedoman perilaku PLN 
yaitu tumbuh kembang, unggul, terpercaya, dan potensi insani. Secara garis besar 
makna yang terkandung dari Nilai-nilai Perusahan tersebut ialah sebagai berikut 
: 
1. Tumbuh Kembang, yaitu mampu mengantisipasi berbagai peluang dan 
tantangan usaha serta konsisten dalam pengembangan standar kinerja 
2. Unggul, yaitu terbaik, terkemuka dan mutakhir dalam bisnis kelistrikan, fokus 
dalam usaha memaksimalkan potensi insani, serta meningkatkan kualitas input, 
proses, dan output produk dan jasa pelayanan secara  berkesinambungan 
3. Terpercaya, yaitu memegang teguh etika bisnis, konsisten memenuhi standar 
layanan yang dijanjikan, dan menjadi perusahaan favorit para pihak yang 
berkepentingan 
Logo PLN 
 
PT. PLN (Persero) memiliki logo perusahaan yang menjadi indentitas 
perusahaan dengan makna sebagai berikut: 
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                 Gambar II.1 Logo PLN 
 
 
1. Bidang persegi panjang vertical 
 
Ini adalah bagian dasar dari elemen lambang lainnya, hal ini melambangkan 
bahwa PT. PLN (Persero) meruapkan wadah atau organisasi yang terorganisir 
dengan sempurna.Berwarna kuning untuk menggambarkan pencerahan, seperti 
yang diharapkan PLN bahwa listrik mampu menciptakan pencerahan bagi 
kehidupan masyarakat. 
2. Petir 
 
Elemen ini melambangkan tenaga listrik yang terkandung didalamnya 
sebagai produk jasa utama yang dihasilkan oleh perusahaan.Selain itu petir juga 
melambangkan kerja cepat dan tepat para insane PT. PLN (Persero) dalam 
memberikan solusi bagi para pelanggannya.Warna nya yang merah melambangkan 
kedewasaan PLN sebagai perusahaan listrik pertama di Indonesia. 
3. Tiga gelombang 
 
Elemen ini memiliki arti gaya rambat energy listrik yang dialirkan oleh tiga 
bidang usaha utama yang digeluti perusahaan yaitu pembangkitan, penyaluran, dan 
distribusi yang seiring sejalan dengan kerja keras para insan PT. PLN (Persero) 
guna memberikan layanan terbaik bagi pelanggannya. 
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Diberi warna biru untuk menampilkan kesan konstan seperti halnya listrik 
yang tetap diperlukan dalam kehidupan manusia. Logo tersebut menandakan bahwa 
perusahaan ini bergerak dibidang penjualan dan penyediaan listrik serta pelayanan 
kepada pelanggan. 
 
2.3 Kegiatan Umum Perusahaan 
 
Kegiatan umum PT. PLN (Persero) merupakan perusahaan penyedia 
layanan jasa tenaga listrik kepada masyarakat. Itu dijelaskan dalam Peraturan 
Pemerintah No. 17 tanggal 28 Mei 1990 pasal 5 ayat 1 dan 2 dijelaskan bahwa sifat 
usaha PT. PLN (persero) adalah menyediakan tenaga listrik untuk kepentingan 
umum dan sekaligus meningkatkan keuntungan berdasarkan prinsip akuntansi. 
Sesuai Undang-undang RI no. 30 Tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan dan 
berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, rangkaian kegiatan perusahaan adalah : 
1. Menjalankan usaha penyediaan tenaga listrik yang mencakup: 
 
 Pembangkitan tenaga listrik 
 
 Penyaluran tenaga listrik 
 
 Distribusi tenaga listrik 
 
 Perencanaan dan pembangunan sarana penyediaan tenaga listrik 
 
 Pengembangan penyediaan tenaga listrik 
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 Penjualan tenaga listrik 
 
2. Menjalankan usaha penunjang listrik yang mencakup: 
 
 Konsultasi ketenagalistrikan 
 
 Pembangunan dan pemasangan peralatan ketenagalistrikan 
 
 Pemeriksaan dan pengujian peralatan ketenagalistrikan 
 
 Pengoperasian dan pemeliharaan peralatan ketenagalistrikan 
 
 Laboratorium pengujian peralatan dan pemanfaatan tenaga listrik 
 
 Sertifikasi peralatan dan pemanfaatan tenaga listrik 
 
 Sertifikasi kompetensi tenaga teknik ketenagalistrikan 
 
3. Kegiatan-kegiatan lainnya mencakup: 
 
 Pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam dan sumber energi 
lainnya untuk tenaga listrik 
 Jasa operasi dan pengaturan (dispatcher) pada pembangkitan, penyaluran, 
distribusi dan retail tenaga listrik 
 Industri perangkat keras, lunak dan lainnya di bidang ketenagalistrikan 
 
 Kerja sama dengan pihak lain atau badan penyelenggara bidang 
ketenagalistrikan di bidang pembangunan, operasional, telekomunikasi  dan 
informasi terkait dengan ketenagalistrikan Usaha jasa ketenagalistrikan. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
3.1 Bidang Kerja 
 
PT. PLN (Persero) merupakan perusahaan BUMN yang tentu saja dikelola 
oleh Negara. Maka dari itu, produk yang dimiliki oleh PT PLN hampir 
keseluruhan tidak perlu dipromosikan atau dipasarkan lagi, karena dengan 
sendirinya pelanggan yang akan menghampiri PT. PLN (Persero) untuk 
menggunakan produknya. 
Menurut Budi Santoso (2010, hal. 38) mengatakan bahwa, BUMN ditanah 
air memiliki potensi yang begitu besar untuk terus berkembang. Betapa tidak. 
BUMN memiliki sederet potensi, antara lain: menguasai hampir semua sector, 
penguasaan pangsa pasar yang dominan, kepemilikan asset besar, brand image 
BUMN, pengalaman usaha yang teruju, serta profesionalisme SDM. 
 
Dari teori tersebut, dapat praktikan simpulkan bahwa PT PLN (Persero) 
tidak terlalu banyak melakukan kegiatan pemasaran ataupun promosi. Tetapi 
PT PLN (Persero) lebih meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan 
dan melakukan sosialisasi kepada pelanggan, untuk mempertahankan para 
pelanggannya. 
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jakarta Raya Area Ciracas, praktikan ditempatkan pada divisi Niaga 
pada bagian Pemasaran dan Pelayanan Pelanggan. Bagian pemasaran 
mempunyai tugas, adapun cakupan tugas yang menjadi bagian dari 
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pekerjaan praktikan selama menjalani masa Praktik Kerja Lapangan pada 
bagian Pemasaran dan Pelayanan Pelanggan adalah sebagai berikut: 
1. Menindaklanjuti pelanggan yang telah menghubungi Call Center 
 
(123) untuk memberikan pelayanan yang diinginkan, atau menanggapi 
keluhan yang dilaporkan. 
2. Pendataan dan menyiapi administrasi pelanggan baru yang ingin 
memasang baru tarif listrik, menambah daya tariff listrik, dan 
mengganti jenis tarif listrik dari Paskabayar menjadi Prabayar. 
3. Mensosialisasikan kebijakan-kebijakan atau peraturan-peraturan baru 
dari PLN ke masyarakat yang menjadi pelanggan PLN 
4. Melakukan promosi kepada calon pelanggan yang ingin membangun 
perumahan dan menyediakan tempat untuk pembangunan gardu listrik. 
Karena dengan adanya gardu listrik baru, menjadi sumber energi baru 
juga bagi PLN. Karena minimnya tempat/lokasi pembuatan gardu yang 
membuat pasokan listrik PLN menjadi terbatas. 
5. Mempromosikan SPLU (Stasiun Pengisian Listrik Umum) kepada para 
pedagang kaki lima, untuk menjadi sumber listrik yang aman dan 
nyaman, sehingga para pedagang kaki lima, tidak mencuri listrik dari 
tiang listik, atau menggunakan sambungan untuk mendapatkan sumber 
listrik dari tumah atau tempat lain 
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3.2 Pelaksanaan Kerja 
 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama 1 (satu) 
bulan dimulai tanggal 28 Januari 2019 sampai dengan 28 Februari 2019. 
Kegiatan PKL ini dilakukan sesuai dengan hari kerja yang berlaku di PT. 
PLN (Persero) Distributor Jakarta Raya Ciracas, yaitu hari senin sampai 
Jumat, Pukul 07.30 – 16.00 
Pada hari pertama kerja, praktikan diperkenalkan pada karyawan 
yang berada di divisi niaga, beserta tugas-tugas yang mereka lakukan apa 
saja. Lalu praktikan diminita untuk membantu kegiatan Bapak Satria selaku 
Supervisor Pemasaran dan Pelayanan Pelanggan. Diawal, praktikan hanya 
diberikan informasi dan cara-cara melakukan pekerjaan di bagian 
Pemasaran dan Pelayanan Pelanggan. Dan pekerjaan tersebut adalah: 
1. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat terutama ibu-ibu,bapak-
bapakdan para lansia untuk memberikan informasi terkait tariff 
listrik 900 Watt yang sudah tidak mendapatkan subsidi kembali. 
Gunanya sosialisasi ini adalah untuk mencerdaskan masyarakat 
mengapa dan apa alasan yang dilakukan PLN atau pemerintah yang 
mengubah tarif listrik 900 watt yang awalnya mendapat subsidi, kini 
sudah tidak mendapatkannya lagi. 
2. Melakukan pengecekan pembayaran dan SPK atas permohonan 
pelanggan di aplikasi pengaduan pelanggan terpusat (AP2T). 
Adapun langkah-langkah yang praktikan lakukan dalam 
pengecekan tanggal pembayaran dan SPK tersebut adalah sebagai 
berikut: 
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a) Praktikan diberikan berkas permohonan pelanggan 
 
b) Kemudian praktikan membuka AP2T, lalu memilih menu info agenda dan 
 
    memasukan id pelanggan, setelah memasukan id pelanggan akan muncul 
tanggal pembayaran dan tanggal SPK bila pelanggan tersebut sudah 
membayar biaya tagihan. 
 
b) Memilah data IMB dan SLO untuk pemasangan baru. Adapun langkah-langkah 
 
yang praktikan lakukan adalah sebagai berikut: 
 
a) Praktikan diberikan berkas yang berupa formulir pengajuan pasang baru, 
 
surat ijin pemasangan, surat keterangan token, surat perintah kerja, berita 
 
acara, surat perjanjian jual beli tenaga listrik, surat ijin mendirikan 
 
bangunan dan surat layak operasi.  
 
b) Kemudian praktikan mencocokan dan menyatukan berkas tersebut 
berdasarkan nama dan id pelanggan. 
 
c) Mencatat kode pada berkas pelanggan sesuai permohonan pelanggan 
 
d) Menyatukan berkas permohonan pelanggan dengan SPK sesuai kode dan 
id pelanggan 
 
 
3.3 Kendala yang Dihadapi 
 
Dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas, praktikan selalu  berusaha 
untuk melakukan yang terbaik untuk setiap pekerjaan,  namun tidak semua 
rencana pekerjaan dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Terdapat 
beberapa kendala yang dihadapi praktikan baik faktor internal maupun 
faktor eksternal dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas Praktik, di 
antaranya: 
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1. Praktikan mengalami kesulitan dalam hal penyesuaian diri di 
lingkungan kerja, dikarenakan suasana di lingkungan kerja sangat 
berbeda dengan suasana lingkungan universitas, sehingga 
praktikan harus bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja, 
dan seringnya para karyawan divisi niaga keluar tempat kerja, 
sehingga pekerjaan yang agak sulit, tidak bisa langsung 
dikerjakan, karena orang yang bersangkutan tidak ada di lokasi 
kerja. 
2. Komunikasi yang kurang baik antara Divisi Niaga, Jaringan , dan 
pegawai yang dilapangan, sehingga ada pekerjaan yang sudah 
praktikan kerjakan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 
karyawan PLN Area Ciracas 
3. Kurangnya Pengawasan Pegawai PLN Lapangan (Mekanik) 
dilapangan dalam menangani kerusakan listrik konsumen apakah 
sudah di atasi atau belum. 
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3.4 Cara Mengatasi Kendala 
 
Walaupun terdapat kendala yang cukup banyak dalam melaksanakan kegiatan 
PKL, praktikan selalu berusaha menyelesaikan setiap tugas dan tanggung jawab yang 
diberikan dengan sebaik-baiknya. Adapun cara untuk mengatasi kendala yang 
praktikan hadapi adalah sebagai berikut: 
 
1.   Sulitnya beradaptasi dengan Lingkungan   
Praktikan harus mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja secara cepat 
untuk mendapatkan rasa nyaman dan percaya diri dalam melaksanakan setiap 
pekerjaan atau tugas yang diberikan. 
 
Menurut (Nitisemito, 2000, hal. 183), menyatakan bahwa: 
 
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para 
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 
tugas-tugas yang diembankan. Perusahaan hendaknya dapat 
mencerminkan kondisi yang mendukung kerja sama antara tingkat 
atasan, bawahan, maupun yang memiliki status jabatan yang sama 
di perusahaan. Kondisi yang hendaknya diciptakan adalah suasana 
ke keluargaan, komunikasi yang baik dan pengendalian diri. 
Berdasarkan pendapat di atas, praktikan menyadari bahwa lingkungan 
kerja merupakan peran penting dalam menciptakan kondisi kerja yang 
nyaman dibutuhkan suasana kekeluargaan antar karyawan maupun antar 
penulis dengan staff yang lain. Jika praktikan tidak dapat menyesuaikan diri 
dengan cepat dan tidak membangun hubungan kerja maupun hubungan sosial 
yang baik terhadap karyawan lain akan ada kemungkinan kinerja praktikan di 
tempat PKL akan menjadi rendah. 
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Maka dari itu praktikan harus mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan kerja secara cepat untuk mendapatkan rasa nyaman dan percaya 
diri dalam melaksanakan setiap pekerjaan yang diberikan agar tidak selalu 
merasa takut. Praktikan juga harus membangun komunikasi dengan staf yang 
ada di lingkungan kerja PLN. 
Menurut (Dariyo, 2004, hal. 51-58) mengatakan bahwa: 
 
 
Penyesuaian diri adalah masa penyesuaian diri (adjustment) ditandai 
dengan bagaimana seorang individu berusaha untuk mengupaya diri agar tetap 
dapat menikmati karir atau pekerjaan sebagai jalan hidupnya, karena itu ia 
akan mengembangkan diri untuk meraih prestasi terbaik. 
 
Berdasarkan teori di atas, Praktikan menyadari pentingnya arti 
penyesuaian diri ketika seseorang masuk dan bergabung ke dalam lingkungan 
yang baru. Penyesuaian diri sangat diperlukan dalam rangka menciptakan 
suasana kondusif dalam bekerja dan menimbulkan suasana kekeluargaan 
sehingga menjadi lebih nyaman 
Oleh karena itu praktikan harus menyesuaikan diri dengan berusaha untuk 
memiliki sikap yang mudah bergaul dan mudah beradaptasi terhadap 
lingkungan yang baru dengan cara membangun hubungan sosial antar 
karyawan seperti sering ikut bergabung berbincang- bincang pada saat jam 
istirahat agar tercipta suasana kerja yang nyaman dan tidak ada lagi rasa takut 
2. Kurangnya Komunikasi  dengan Pembimbing PKL 
Menurut (Aryanti, 2002, hal. 33-40) mengatakan bahwa
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Komunikasi adalah suatu tingkah laku, perbuatan, kegiatan 
penyampaian atau pengoperan lambang-lambang yang  mengandung arti 
atau makna. Atau lebih jelasnya lagi komunikasi adalah suatu pemindahan, 
atau penyampaian informasi mengenai pikiran dan perasaan. 
Sedangkan menurut (A.Devito, 2011, hal. 24) pada bukunya 
menyatakan bahwa “Komunikasi mengacu pada tindakan, oleh satu orang 
atau lebih, yang mengirim dan menerima pesan yang terdistorsi oleh 
gangguan (noise), terjadi dalam suatu konteks tertentu, mempunyai 
pengaruh tertentu, dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik. 
Berdasarkan teori di atas, Praktikan menyadari bahwa peran 
komunikasi baik komunikasi horizontal, vertikal maupun diagonal pada 
seseorang dalam dunia kerja menjadi sangat penting untuk menciptakan 
kesamaan pemahaman atas informasi yang disampaikan satu dengan yang 
lain. Adanya komunikasi yang berjalan dengan lancar disuatu perusahaan 
menjadikan setiap individu dalam organisasi dapat berhubungan dan 
berkomunikasi secara baik, sehingga tujuan yang ditetapkan dapat tercapai 
secara efektif dan efisien 
. 
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3. Kurangnya Pengawasan kepada para Pegawai 
Menurut (Terry, 2006, hal. 395) mengatakan bahwa: 
Pengawasan sebagai mendeterminasi apa yang telah dilaksanakan, 
maksudnya mengevaluasi prestasi kerja dan apabila perlu, menerapkan 
tidankan-tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana 
yang telah ditetapkan. 
Sedangkan Menurut (Harahap, 2000, hal. 224) mengatakan  bahwa : 
pengawasan tidak hanya melihat sesuatu dengan seksama dan 
melaporkan hasil kegiatan mengawasi, tetapi juga mengandung arti 
memperbaiki dan meluruskannya sehingga mencapai tujuan yang sesuai 
dengan apa yang direncanakan. 
 
Berdasarkan teori di atas, Praktikan menyadari bahwa peran 
pengawasan  pada seseorang dalam dunia kerja menjadi sangat penting 
untuk menciptakan kinerja yang baik dan memberikan hasil maksimal  satu 
dengan yang lain. Adanya pengawasan yang berjalan dengan lancar 
disuatu perusahaan menjadikan setiap individu dalam organisasi dapat 
berhubungan dan berkomunikasi secara baik, mengurangi terjadinya 
kesalahan sehingga tujuan yang ditetapkan dapat tercapai secara efektif 
dan efisien 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
2.2 Struktur Organisasi 
 
 
Gambar II.2 Struktur Organisasi 
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Dalam menjalankan usahanya PT PLN area Ciracas memiliki struktur 
jabatan yang memiliki fungsi dan penjelasan tugas masing-masing dalam rangka 
terciptanya cabang yang tersistem secara baik. PT. PLN (Persero) Area Ciracas 
menganut struktur organisasi garis lurus staf yang sesuai dengan kondisi 
perusahaan karena pembagian tugas secara jelas dapat dibedakan dan manajer area 
langsung memerintah dan memberikan petunjuk-petunjuk kepada kepala bagian 
(Asman) untuk diteruskan kepada bawahannya yang sudah ditentukan. 
5. Manajer Area 
 
Bertanggung jawab atas pengolahan kegiatan proyek dan pembangunan 
Pembangkit dan Jaringan Tenaga Listrik sesuai yang tercantum dalam Daftar Isian 
Proyek (DIP), Petunjuk Operasional (PO), dan Anggaran Investasi (AI) serta 
bertanggung jawab terhadap biaya jadwal dan mutu sesuai target kinerja proyek 
induk yang tersedia yang dipimpin oleh Bu Hafazah. 
6. Asisten Manajer Perencanaan 
 
Bertanggung jawab atas tersedianya perencanaan kerja atas pelaksanaan 
kegiatan perencanaan konstruksi pembangunan proyek pembangkit dan jaringan, 
penetapan kebijakan manajemen yang strategis dalam rangka pencapaian target 
kinerja proyek induk yang dipimpin oleh Bu Santi Yenedi. 
7. Asisten Manajer Konstruksi 
 
Bertanggung jawab atas pengelolaan proyek jaringan sesuai kontrak dengan 
menggaunakan jasa manajemen konstruksi sebagai bagian pencapaian target 
kinerja proyek yang dipimpin oleh Pak Acep Jakasih. 
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8. Asisten Manajer Distribusi 
 
Bertanggung jawab atas pelaksanaan rencana kerja konstruksi, pembuatan 
SOP, merencanakan operasi dan pemeliharaan distribusi, dan mengelola data aset 
jaringan yang dipimpin oleh Pak Wahyu Riyadi. 
9. Asisten Manajer Niaga 
 
Bertanggung jawab atas pelaksanaan strategi pemasaran, peningkatan 
pelayanan pelanggan, tata usaha langganan, dan mengelola Data Induk Pelanggan 
(DIP) yang dipimpin oleh Bu Diah Puspita. 
10. Asisten Manajer Transaksi Energi 
 
Bertanggung jawab atas pengelolahan kegiatan proyek pembangkit sesuai 
kontrak dengan mengunakan jasa manajemen konstruksi sebagai bagian pencapaian 
target kinerja proyek yang ditetapkan oleh perusahaan yang dipimpin oleh Pak 
Amin Bunyamin. 
11. Asisten Manajer Keuangan, SDM, dan Administrasi (KSA) 
 
Bertanggung jawab atas pengelolaan SDM, Administrasi, dan Keuangan 
untuk mendukung pelaksanaan pekerja kegiatan proyek induk dalam mencapai 
kinerja target proyek induk sesuai penetapan direksi yang dipimpin oleh Bu Putu 
Yoga Widhi Yasa. 
Dalam pelaksanaan PKL, praktikan ditempatkan di Divisi Niaga yang 
dipimpin oleh Ibu  Diah Puspita. Divisi Niaga membawahi beberapa bidang 
diantara nya dengan staff-staffnya. Berikut struktur di divisi Niaga beserta tugas 
umumnya: 
1. Bidang pemasaran dan pelayanan pelanggan dipimpin oleh supervisor yaitu 
Bapak Satria, Ibu Dewi dan Ibu Tri selaku staff. Bertanggung jawab dalam 
melayani keluhan pelanggan, dan pelayanan pelanggan baru 
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2. Bidang Piutang yang dipimpin oleh supervisor yaitu Mbak Putri, Pak 
Naufal, dan Pak Dedi selaku staff. Melakukan penagihan kepada para 
pelanggan yang belum bayar listik, dan menindak pelanggan yang 
melakukan kecurangan. 
3. Bidang Administrasi yang dipimpin oleh supervisor yaitu bu Wiwin     
 
Kegiatan yang dilakukan adalah membuat data administrasi pelanggan dan 
identitas para pelanggan PLN Area Ciracas. 
 
4.1 Kesimpulan 
 
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan, ini sangat bermanfaat bagi praktikan 
memperoleh banyak pengalaman dan pengetahuan yang berkaitan dengan 
perkuliahan dikelas, praktikan memperoleh banyak pengalaman dan 
pengetahuan yang berkaitan dengan perkuliahan dikelas,praktikan juga 
memperoleh pengalaman kerja, keterampilan dan pengetahuan yang belum 
pernah praktikan dapatkan sebelumnya , serta belajar menjadi pribadi yang 
disiplin , bertanggung jawab dan teapt waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. 
Adapun kesimpulan dari Laporan praktik kerja lapangan (PKL) ini adalah : 
 
1) Selama melakukan Praktik Kerja Lapangan, praktikan mendapat 
pengetahuan terkait tata cara kerja di PT PLN Area Ciracas dan budaya 
organisasi dalam dunia kerja yang harus dilakukan untuk menciptakan 
kondisi pekerjaan yang aman dan nyaman 
2) Praktikan dapat mengetahui kegiatan operasi dari perusahaan baik dari 
sistem perencanaan, pelaksanaan, sampai evaluasi kinerja PT PLN 
(Persero) Area Ciracas; 
3) Praktikan mengetahui pelanggaran-pelanggaran apa saja yang biasanya 
digunakan atau dilakukan oleh para pelanggan PLN yang biasanya 
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penyebab terjadinya kebakaran adalah kecerobohan pelanggan itu sendiri 
4) Praktikan mengetahui tata cara pelayanan yang diberikan oleh PT. PLN 
(Persero) Area Ciracas. Seperti adanya Call Center yang sangat 
mempermudah pelayanan pelanggan PT PLN
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5) Praktikan mengetahui, kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh karyawan 
divisi Niaga terutama bagian Pemasaran dan Pelayanan Pelanggan. 
Terkadang masih banyak para pelanggan pasca bayar yang menunggak 
pembayaran. Akan tetapi ketika diminta pembayaran tersebut secara baik-
baik oleh karyawan PLN, terkadang mereka akan memarahi karyawan 
PLN. 
6) Perusahaan dapat menjalin kerjasama dengan universitas dalam sumber 
daya manusia. 
4.1 Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan di atas, praktikan yang telah menempuh 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya 
Area  Ciracas. Berikut ini adalah saran yang bisa praktikan berikan dalam 
pelaksanakan Praktik Kerja Lapangan yaitu : 
 
1) Saran bagi Mahasiswa 
 Praktikan harus belajar dari pengalaman untuk mempersiapkan diri lebih 
baik lagi baik dalam akademik maupun non akademik sehingga bekal 
yang dimiliki mahasiswa memang benar-benar cukup untuk menjalani 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan; 
 Praktikan harus tetap menjaga komunikasi dengan pembimbing 
walaupun telah menyelesaikan kegiatan PKL. Sehingga apa yang telah 
dilaksanakan dan tahapan pembuatan laporan PKL, praktikan bisa 
mengerjakannya dengan mudah 
 Mahasiswa harus mudah beradaptasi dan menjalin komunikasi baik di 
setiap kondisi dan situasi apapun. Karena budaya dan lingkungan 
disetiap perusahaan pasti berbeda, dan sebagai karyawan kita harus bisa 
menyesuaikan diri kita di semua kondisi.
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  
2) Saran bagi Univesitas: 
 
 Universitas Negeri Jakarta lebih baik memberikan pengarahan terlebih 
dahulu sebelum mahasiswa menjalankan kegiatan PKL 
 Sebaiknya penentuan dosen pembimbing telah dilakukan sebelum 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan agar mahasiswa dapat 
berkonsultasi dengan dosen pembimbing tentang pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan 
 Sebaiknya pihak Universitas Negeri Jakarta menjalin kerjasama dengan 
pihak perusahaan, baik perusahaan negeri maupun swasta. Hal tersebut 
agar memudahkan mahasiswa pada saat akan melaksanakan Praktik 
Kerja Lapangan di perusahaan, khususnya mahasiswa Fakultas 
Ekonomi. 
  
3) Saran bagi PT. PLN (Persero) 
 PT. PLN (Persero) diharapkan tetap membuka kesempatan bagi 
mahasiswa yang akan menjalankan PKL 
 PT PLN (Persero) Area Ciracas  diharapkan dapat memberikan 
peluang tugas yang lebih banyak kepada mahasiswa yang menjalankan 
PKL 
 PT PLN (Persero) Area Ciracas diharapkan dapat lebih bisa memantau 
para pekerja lapangan untuk lebih mengoptimalkan kinerja mereka  
 PT PLN (Persero) Area Ciracas diharapkan dapat mengkoordinasi dan 
informasi dari masing-masing divisi selaras untuk meminimalisise 
terjadinya kesalahan informasi 
 Bagi supervisor, lebih tegas lagi dalam melakukan pengawasan 
terhadap pekerjaan yang dilakukan Mitra kerja yang bertugas 
dilapangan
 35 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Aryanti, N. (2002). Membentuk Komunikasi Efektif Dalam Dunia Kerja, “Jurnal Ilmiah 
Manajemen dan Bisnis”. Jakarta. 
 
Dariyo, A. (2004). Perencanaan dan Pemilihan Karir Sebagai Seorang Guru/Dosen Pada 
Dewasa Muda. Jurnal Provitae. 
 
Devito, Joseph A. 2011. Komunikasi Antar Manusia. Pamulang-Tangerang Selatan: Karisma 
Publishing Group 
 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 2012. Pedoman Praktik Kerja 
Lapangan. Jakarta: FE UNJ. 
 
Harahap, S. S. (2000). Sistem Pengawasan Manajemen. Jakarta: Pustaka Quantum. 
 
Nitisemito, A. (2000). Manajemen Personalia. Jakarta: Ghalia Indonesia . 
 
Santoso Budi. 2010. Sailing The Sinking Ship Bangkitnya BUMN Niaga Dari 
Keterpurukan. Jakarta: GP Press. 
  
Terry, G. R. (2006). Prinsip-Prinsip Manajeme. Jakarta: Penerbit Bumi. 
 
www.pln.co.id (diakses tanggal 28 Oktober 2019, pukul 17:23). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 36 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 : Surat Permohonan Izin PKL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
36 
 
 
Lampiran 2 : Surat Keterangan diterima PKL 
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Lampiran 3 : Surat Keterangan Menyelesaikan PKL 
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Lampiran 4 : Absensi PKL 
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Lampiran 5 : Nilai PKL 
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Lampiran 6 : Format Penilaian Seminar PKL 
 
 
FORMAT PENILAIAN 
SEMINAR PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
 
 
Nama : Ammar Khan Alfarros 
No. Reg : 8135162783 
Program Studi : Pendidikan Tata Niaga 
 
 
 
No. Kriteria Penilaian 
Interval 
Skor 
Skor 
 
A. Penilaian Laporan PKL 
 
1. Format Makalah 
a. Sistematika Penulisan 
b. Penggunaan bahasa baku, baik, dan 
benar 
 
0 – 15 
 
 
2. 
Penyajian Laporan 
a. Relevansi topik dengan keahlian 
bidang studi 
b. Kejelasan Uraian 
 
0 – 25 
 
 
3. 
Informasi 
a. Keakuratan Informasi 
b. Relevansi Informasi dengan uraian 
tulisan 
 
0 - 15 
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B. Penilaian Presentasi Laporan 
 
 
 
 
 
1. 
Penyajian: 
a. Sistematika Penyajian 
b. Penggunaan alat bantu 
c. Penggunaan bahasa lisan yang baik, 
benar, dan efektif 
 
0 – 20 
 
 
2. 
Tanya jawab 
a. Ketepatan jawaban 
b. Kemampuan mempertahankan 
argument 
 
0 - 20 
 
 
 
Jakarta, 
……………………… 
Penilai, 
 
 
 
 ………….. .. .. ... 
...……………….. 
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Lampiran 7 : Jadwal Kegiatan PKL 
 
 
JADWAL KEGIATAN PKL 
 
FAKULTAS EKONOMI−UNJ TAHUN AKADEMIK 2016-2017 
 
 
NO. 
 
BULAN KEGIATAN 
Agus
tus 
 
2018 
Sept
emb
er 
 
2018 
Okto
ber 
 
2018 
Nove
mber 
 
2018 
Dese
mber 
 
2019 
Janu
ari 
 
2019 
Febr
uari 
 
2019 
Okto
ber 
2019 
Nove
mber 
2019 
1. Pendaftaran PKL          
2. Kontak dengan 
Instansi/Perusahaan 
untuk penempatan 
PKL 
         
3. Surat permohonan 
PKL ke 
Instansi/Perusahaan 
         
4. PelaksanaanProgram 
PKL 
         
5. Penulisan Laporan 
PKL 
         
6. Penyerahan Laporan 
PKL 
         
7. Koreksi Laporan PKL          
8. Penyerahan Koreksi 
Laporan PKL 
         
9. Batas akhir penyerahan 
Laporan PKL 
         
10. Penutupan Program 
PKL dan Pengumuman 
Nilai PKL 
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Lampiran 8 Log Harian 
 
LOG HARIAN 
 
PRAKTIK KERJA LAPANGAN (PKL) 
 
PT. PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya Area Ciracas 
 
 
Nama : Ammar Khan Alfarros 
Nomor Registrasi : 8135162783 
Program Studi : Pendidikan Tata Niaga 
Tanggal Praktik : 28 Januari – 28 Februari 2017 
 
 
 
 
Tanggal Daftar Aktivitas Pembimbing 
28 Januari 
 
2019 
 Perkenalan karyawan divisa Niaga 
 
 Aktivasi Permintaan pelanggan untuk 
pasang baru meteran listrik 
 menangani keluhan pelanggan yang 
didapat dari Call Center dan di kantor, lalu 
diteruskan kebagian yang terkait 
 memproses data pelanggan yang 
membayar secara prabayar maupun pasca 
bayar yang ingin memasang 
kembali,penambahan daya, dan 
Pak Satria, Bu 
Neva, Pak 
Nur 
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 pemasangan baru listrik 
 
 membuat barcode pada pelanggan listrik 
baru 
 Membuat Surat Pernyataan 
Penyambungan Kembali Bokar Rampung 
dan Migrasi Pra Bayar 
 Membuat Surat Turun Daya 
 
29 Januari 
 
2019 
 
 Aktivasi Permintaan pelanggan untuk 
pasang baru meteran listrik 
 menangani keluhan pelanggan yang 
didapat dari Call Center dan di Tempat , 
lalu diteruskan kebagian yang terkait 
 memproses data pelanggan yang 
membayar secara prabayar maupun 
pasca bayar yang ingin memasang 
kembali,penambahan daya, dan 
 
membuat barcode pada pelanggan listrik baru 
 
 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik 
 
 Menangani Code Repaid Token 
Pelangan 
 
 Membuat Surat Pernyataan 
Penyambungan Kembali Bokar 
Rampung dan Migrasi Pra Bayar 
 Membuat Surat Turun Daya 
 
 
Bu Neva dan Pak 
Nur 
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30 Januari 
 
2017 
 memproses data pelanggan yang 
membayar secara prabayar maupun pasca 
bayar, yang ingin memasang baru, 
memasang kembali, dan penambahan 
 
 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik 
 
 Menangani Code Repaid Token 
Pelangan 
 
 Membuat Surat Pernyataan 
Penyambungan Kembali Bokar 
Rampung dan Migrasi Pra Bayar 
Membuat Surat Turun Daya 
Bu Neva dan 
Pak Nur 
 
 
 daya listrik 
 
 Membuat  data  pelanggan  yang ingin 
memasang MPB (Meter Pra Bayar) yang 
baru 
 
31 Januari 
 
2019 
 memproses data pelanggan yang 
membayar secara prabayar maupun pasca 
bayar, yang ingin memasang baru, 
memasang kembali, dan penambahan 
 
 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik 
 
 Menangani Code Repaid Token 
Pelangan 
 
 
Bu Neva dan 
Pak Nur 
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1 Februari 
 
2019 
 memproses data pelanggan yang 
membayar secara prabayar maupun pasca 
bayar, yang ingin memasang baru, 
memasang kembali, dan penambahan 
 
 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik/Balik 
Nama 
 
 Menangani Code Repaid Token 
Pelangan 
 
Bu Neva dan 
Pak Nur 
4 Februari 
2019 
 Menangani Code Repaid Token 
Pelangan 
 
Bu Neva dan Pak Nur 
 
 
  memproses data pelanggan yang 
membayar secara prabayar maupun pasca 
bayar, yang ingin memasang baru, 
memasang kembali, dan penambahan 
 
 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik 
 
 
 
5 Februari 
2019 
 Aktivasi Permintaan pelanggan untuk 
pasang baru meteran listrik 
 menangani keluhan pelanggan yang 
didapat dari Call Center dan di Tempat , 
lalu diteruskan kebagian yang terkait 
 memproses data pelanggan yang 
membayar secara prabayar maupun 
pasca bayar yang ingin memasang 
kembali,penambahan daya, dan 
 
membuat barcode pada pelanggan listrik baru 
 
Bu Neva dan Pak 
Nur 
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 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik 
 
 Menangani Code Repaid Token 
Pelangan 
 
 Membuat Surat Pernyataan 
Penyambungan Kembali Bokar 
Rampung dan Migrasi Pra Bayar 
 Membuat Surat Turun Daya 
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6 Februari 
2019 
 Aktivasi Permintaan pelanggan untuk 
pasang baru meteran listrik 
 menangani keluhan pelanggan yang didapat 
dari Call Center dan di Tempat , lalu 
diteruskan kebagian yang terkait 
 memproses data pelanggan yang membayar 
secara prabayar maupun pasca bayar yang 
ingin memasang 
kembali,penambahan daya, dan 
 
membuat barcode pada pelanggan listrik baru 
 
 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik 
 
 Menangani Code Repaid Token Pelangan 
 
 Membuat Surat Pernyataan Penyambungan 
Kembali Bokar Rampung dan Migrasi Pra 
Bayar 
 Membuat Surat Turun Daya 
Bu Neva dan 
Pak Nur 
7 Februari 
2019 
 Aktivasi Permintaan pelanggan untuk 
pasang baru meteran listrik 
 menangani keluhan pelanggan yang didapat 
dari Call Center dan di Tempat , lalu 
diteruskan kebagian yang terkait 
 memproses data pelanggan yang membayar 
secara prabayar maupun pasca bayar yang 
ingin memasang 
kembali,penambahan daya, dan 
 
Bu Neva dan 
Pak Nur 
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membuat barcode pada pelanggan listrik baru 
 
 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik 
 
 Menangani Code Repaid Token Pelangan 
 
 Membuat Surat Pernyataan Penyambungan 
Kembali Bokar Rampung dan Migrasi Pra 
Bayar 
Membuat Surat Turun Daya 
8 Februari  Aktivasi Permintaan pelanggan untuk 
pasang baru meteran listrik 
 menangani keluhan pelanggan yang didapat 
dari Call Center dan di Tempat , lalu 
diteruskan kebagian yang terkait 
 memproses data pelanggan yang membayar 
secara prabayar maupun pasca bayar yang 
ingin memasang 
kembali,penambahan daya, dan 
 
membuat barcode pada pelanggan listrik baru 
 
 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik 
 
 Menangani Code Repaid Token Pelangan 
 
 Membuat Surat Pernyataan Penyambungan 
Kembali Bokar Rampung dan Migrasi Pra 
Bayar 
 Membuat Surat Turun Daya 
Bu Neva dan 
Pak Nur 
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11 Februari 
2019 
 Aktivasi Permintaan pelanggan untuk 
pasang baru meteran listrik 
 menangani keluhan pelanggan yang didapat 
dari Call Center dan di Tempat , lalu 
diteruskan kebagian yang terkait 
 memproses data pelanggan yang membayar 
secara prabayar maupun pasca bayar yang 
ingin memasang 
kembali,penambahan daya, dan 
 
membuat barcode pada pelanggan listrik baru 
 
 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik 
 
 Menangani Code Repaid Token Pelangan 
 
 Membuat Surat Pernyataan Penyambungan 
Kembali Bokar Rampung dan Migrasi Pra 
Bayar 
Membuat Surat Turun Daya 
Bu Neva dan 
Pak Nur 
12 Februari 
2019 
 Aktivasi Permintaan pelanggan untuk 
pasang baru meteran listrik 
 menangani keluhan pelanggan yang didapat 
dari Call Center dan di Tempat , lalu 
diteruskan kebagian yang terkait 
 memproses data pelanggan yang membayar 
secara prabayar maupun pasca bayar yang 
ingin memasang 
Pak Nur 
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kembali,penambahan daya, dan 
 
membuat barcode pada pelanggan listrik baru 
 
 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik 
 
 Menangani Code Repaid Token Pelangan 
 
 Membuat Surat Pernyataan Penyambungan 
Kembali Bokar Rampung dan Migrasi Pra 
Bayar 
Membuat Surat Turun Daya 
13 Februari 
2019 
 Aktivasi Permintaan pelanggan untuk 
pasang baru meteran listrik 
 menangani keluhan pelanggan yang didapat 
dari Call Center dan di Tempat , lalu 
diteruskan kebagian yang terkait 
 memproses data pelanggan yang membayar 
secara prabayar maupun pasca bayar yang 
ingin memasang 
kembali,penambahan daya, dan 
 
membuat barcode pada pelanggan listrik baru 
 
 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik 
 
 Menangani Code Repaid Token Pelangan 
 
 Membuat Surat Pernyataan Penyambungan 
Kembali Bokar Rampung dan Migrasi Pra 
Bayar 
 
 Membuat Surat Turun Daya 
Bu Neva  
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14 
Ferbruari 
2019 
 Aktivasi Permintaan pelanggan untuk 
pasang baru meteran listrik 
 menangani keluhan pelanggan yang didapat 
dari Call Center dan di Tempat , lalu 
diteruskan kebagian yang terkait 
 memproses data pelanggan yang membayar 
secara prabayar maupun pasca bayar yang 
ingin memasang 
kembali,penambahan daya, dan 
 
membuat barcode pada pelanggan listrik baru 
 
 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik 
 
 Menangani Code Repaid Token Pelangan 
 
 Membuat Surat Pernyataan Penyambungan 
Kembali Bokar Rampung dan Migrasi Pra 
Bayar 
 Menangani Ganti Nama Listrik/Balik Nama 
 
 Menangani Code Repaid Token Pelangan 
 
Bu Neva  
15 Februari  Aktivasi Permintaan pelanggan untuk 
pasang baru meteran listrik 
 menangani keluhan pelanggan yang didapat 
dari Call Center dan di Tempat , lalu 
diteruskan kebagian yang terkait 
 memproses data pelanggan yang membayar 
secara prabayar maupun pasca bayar yang 
ingin memasang 
kembali,penambahan daya, dan 
 
membuat barcode pada pelanggan listrik baru 
Bu Neva  
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 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik 
 
 Menangani Code Repaid Token Pelangan 
 
 Membuat Surat Pernyataan Penyambungan 
Kembali Bokar Rampung dan Migrasi Pra 
Bayar 
 
 Membuat Surat Turun Daya 
18 Februari 
2019 
 Aktivasi Permintaan pelanggan untuk 
pasang baru meteran listrik 
 menangani keluhan pelanggan yang didapat 
dari Call Center dan di Tempat , lalu 
diteruskan kebagian yang terkait 
 memproses data pelanggan yang membayar 
secara prabayar maupun pasca bayar yang 
ingin memasang 
kembali,penambahan daya, dan 
 
membuat barcode pada pelanggan listrik baru 
 
 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik 
 
 Menangani Code Repaid Token Pelangan 
 
 Membuat Surat Pernyataan Penyambungan 
Kembali Bokar Rampung dan Migrasi Pra 
Bayar 
 
 Membuat Surat Turun Daya 
Bu Neva dan 
Pak Nur 
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19 Februari 
2019 
 Aktivasi Permintaan pelanggan untuk 
pasang baru meteran listrik 
 menangani keluhan pelanggan yang didapat 
dari Call Center dan di Tempat , lalu 
diteruskan kebagian yang terkait 
 memproses data pelanggan yang membayar 
secara prabayar maupun pasca bayar yang 
ingin memasang 
kembali,penambahan daya, dan 
 
membuat barcode pada pelanggan listrik baru 
 
 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik 
 
 Menangani Code Repaid Token Pelangan 
 
 Membuat Surat Pernyataan Penyambungan 
Kembali Bokar Rampung dan Migrasi Pra 
Bayar 
 
 Membuat Surat Turun Daya 
Bu Neva dan 
Pak Nur 
20 Februari 
2019 
 Aktivasi Permintaan pelanggan untuk 
pasang baru meteran listrik 
 menangani keluhan pelanggan yang didapat 
dari Call Center dan di Tempat , lalu 
diteruskan kebagian yang terkait 
 memproses data pelanggan yang membayar 
secara prabayar maupun pasca bayar yang 
ingin memasang 
kembali,penambahan daya, dan 
 
membuat barcode pada pelanggan listrik baru 
 
 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Bu Neva dan 
Pak Nur 
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Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik 
 
 Menangani Code Repaid Token Pelangan 
 
 Membuat Surat Pernyataan Penyambungan 
Kembali Bokar Rampung dan Migrasi Pra 
Bayar 
 
 Membuat Surat Turun Daya 
21 Februari 
2019 
 Aktivasi Permintaan pelanggan untuk 
pasang baru meteran listrik 
 menangani keluhan pelanggan yang didapat 
dari Call Center dan di Tempat , lalu 
diteruskan kebagian yang terkait 
 memproses data pelanggan yang membayar 
secara prabayar maupun pasca bayar yang 
ingin memasang 
kembali,penambahan daya, dan 
 
membuat barcode pada pelanggan listrik baru 
 
 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik 
 
 Menangani Code Repaid Token Pelangan 
 
 Membuat Surat Pernyataan Penyambungan 
Kembali Bokar Rampung dan Migrasi Pra 
Bayar 
 
 Membuat Surat Turun Daya 
Bu Neva dan 
Pak Nur 
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22 Februari 
2019 
 Aktivasi Permintaan pelanggan untuk 
pasang baru meteran listrik 
 menangani keluhan pelanggan yang didapat 
dari Call Center dan di Tempat , lalu 
diteruskan kebagian yang terkait 
 memproses data pelanggan yang membayar 
secara prabayar maupun pasca bayar yang 
ingin memasang 
kembali,penambahan daya, dan 
 
membuat barcode pada pelanggan listrik baru 
 
 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik 
 
 Menangani Code Repaid Token Pelangan 
 
 Membuat Surat Pernyataan Penyambungan 
Kembali Bokar Rampung dan Migrasi Pra 
Bayar 
 Membuat Surat Turun Daya 
 
Bu Neva dan Pak Nur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
23 Februari 
2019 
 Membuat dan Menyiapkan Berkas dan Data 
Laporan untuk Rapat Tahunan PLN Area 
ciracas 2019 
Bu Neva dan 
Pak Nur 
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24 Februari 2019  Membuat dan Menyiapkan Berkas dan 
Data Laporan untuk Rapat Tahunan PLN 
Area ciracas 2019 
Bu Neva dan 
Pak Nur 
25 Februari 2019  Aktivasi Permintaan pelanggan untuk 
pasang baru meteran listrik 
 menangani keluhan pelanggan yang 
didapat dari Call Center dan di Tempat , 
lalu diteruskan kebagian yang terkait 
 memproses data pelanggan yang 
membayar secara prabayar maupun 
pasca bayar yang ingin memasang 
kembali,penambahan daya, dan 
 
membuat barcode pada pelanggan listrik baru 
 
 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik 
 
 Menangani Code Repaid Token 
Pelangan 
 
 Membuat Surat Pernyataan 
Penyambungan Kembali Bokar 
Rampung dan Migrasi Pra Bayar 
 Membuat Surat Turun Daya 
Bu Neva dan 
Pak Nur 
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26 Februari 2019  Aktivasi Permintaan pelanggan untuk 
pasang baru meteran listrik 
 menangani keluhan pelanggan yang 
didapat dari Call Center dan di Tempat , 
lalu diteruskan kebagian yang terkait 
 memproses data pelanggan yang 
membayar secara prabayar maupun 
pasca bayar yang ingin memasang 
kembali,penambahan daya, dan 
 
membuat barcode pada pelanggan listrik baru 
 
 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik 
 
 Menangani Code Repaid Token 
Pelangan 
 
 Membuat Surat Pernyataan 
Penyambungan Kembali Bokar 
Rampung dan Migrasi Pra Bayar 
 Membuat Surat Turun Daya 
Bu Neva dan 
Pak Nur 
27 Februari 2019  Aktivasi Permintaan pelanggan untuk 
pasang baru meteran listrik 
 menangani keluhan pelanggan yang 
didapat dari Call Center dan di Tempat , 
lalu diteruskan kebagian yang terkait 
 memproses data pelanggan yang 
membayar secara prabayar maupun 
pasca bayar yang ingin memasang 
kembali,penambahan daya, dan 
 
membuat barcode pada pelanggan listrik baru 
 
 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Bu Neva dan 
Pak Nur 
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Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik 
 
 Menangani Code Repaid Token 
Pelangan 
 
 Membuat Surat Pernyataan 
Penyambungan Kembali Bokar 
Rampung dan Migrasi Pra Bayar 
 Membuat Surat Turun Daya 
28 Februari 2019  Aktivasi Permintaan pelanggan untuk 
pasang baru meteran listrik 
 menangani keluhan pelanggan yang didapat 
dari Call Center dan di Tempat , lalu 
diteruskan kebagian yang terkait 
 memproses data pelanggan yang membayar 
secara prabayar maupun pasca bayar yang 
ingin memasang kembali,penambahan
 daya, dan membuat barcode pada 
pelanggan listrik baru 
 
 Menawarkan Daya Listrik Kepada 
Pelanggan 
 
 Menangani Ganti Nama Listrik 
 
 Menangani Code Repaid Token Pelangan 
 
 Membuat Surat Pernyataan Penyambungan 
Kembali Bokar Rampung dan Migrasi Pra 
Bayar 
 
 Membuat Surat Turun Daya 
Bu Neva dan 
Pak Nur 
 
 
 
 
  
 
 
61 
 
 
  
 
 
Lampiran 9: Dokumentasi PKL 
 
       
 
Foto Bersama Pembimbinng PKL 
 PLN Area Ciracas            Pengecheckan data ID Pelanggan  
 
 
 
 
 
 
                                           Menangani Keluhan Pelanggan 
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Pelanggan Mengisi Folmulir yang disediakan PLN Area Ciracas 
 
          
Menginformasikan kepada Pelanggan mengenai Tambah Daya 
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Lampiran 10: Dokumen yang digunakan PT.PLN (Persero) Area Ciracas 
 
 
Surat Pasang Baru/Tambah Daya Meteran Listrik 
 
 
Surat Pembatalan Pasang Baru/Tambah Daya Meteran Listrik 
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Surat Pernyataan Pergantiian Nama Meteran Listrik 
 
 
 
Surat Pernyataan Migrasi Meteran Reguler ke Pra Bayar 
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Surat Pernyataan Turun Daya  
 
 
 
 
Surat Permintaan Perbaikan dan Pengaduan Pelanggan 
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Surat Pernyataan Pemasangan Meteran Paska Bayar 
 
 
 
67 
 
Lampiran 11 Lembar Konsultasi 
 
 
